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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL ORANGTUA DENGAN
MINAT BACA PADA SISWA SMP N 16 YOGYAKARTA

Dani Wilastri
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
dukungan sosial orangtua dengan minat baca pada siswa SMP N 16 Yogyakarta.
Hipotesis penelitiannya adalah ada hubungan positif antara dukungan sosial orang tua
dengan minat baca pada SMP N 16 Yogyakarta. Semakin tinggi dukungan sosial
orang tua maka semakin tinggi minat baca pada SMP N 16 Yogyakarta. Subjek
penelitian adalah siswa-siswi SMP N 16 Yogyakarta. Jumlah subjek pada penelitian
ini adalah sebanyak 100 orang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data diperoleh
dengan melakukan pengukuran dengan menggunakan skala dukungan sosial orangtua
dan skala minat baca. Teknik analisis yang digunakan adalah product moment dari
Pearson , dengan dibantu menggunakan program teknik analisis SPSS for windows
16.0.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
dukungan sosial orangtua dengan minat baca dengan koefisien korelasi r = 0,530
dengan p = 0,000 (p< 0,05). Sumbangan dukungan sosial orangtua terhadap minat
baca siswa SMP N 16 Yogyakarta sebesar 28%.

Kata kunci : Dukungan Sosial Orangtua dan Minat Baca.
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RELATIONSHIP AMONG PARENTS SOCIAL SUPPORT WITH READING
INTEREST ON STUDENTS AT SMP N 16 YOGYAKARTA

Dani Wilastri
Psychology Major Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta

ABSTRAC

The purpose of this research is to investigate the influence of relationship
among social's support parent with reading interest on students at SMP N 16
Yogyakarta. Its research hypothesis is there is positive relationship among social's
support parent with reading interest on students at SMP N 16 Yogyakarta. Social
support parent therefore reading interest on SMP N 16 Yogyakarta. Subjek in this
research are students SMP N 16 Yogyakarta. The number subjects on this research it
Is as much 100 person.

The methodology of this research is quantitative research. The data are
obtained using, social's support parent scale and reading interest scale. The data
analyzed using product moment of Pearson, by helped utilize analisis SPSS's tech
program for is windows 16.0.

The result of this research are there are a positive effect between trust in
relationship among parent social support with reading interest by correlation
coefficient r = 0,520 with p = 0,000 (p< 0,05). Parents social support have
contribution as big as 28% to reading interest students SMP N 16 Yogyakarta.

Key word: Parents Social Support and Reading Interest.
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BAB |

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini telah kita ketahui bahwa berkembangnya
teknologi, urbanisasi, industrialisasi telah menuntut kita untuk dapat
mengikuti tuntutan hidup yang semakin maju. Demikian juga dengan
keberhasilan berprestasi membawa masyarakat ke arah kemajuan. Sandjaja
(2006) mengemukakan bahwa salah satu kunci keberhasilan berprestasi
maupun dalam belajar adalah adanya kemampuan membaca dan minat
membaca yang tinggi. Dimana hal ini yang menjadi modal dasar
keberhasilan belajar siswa di sekolah untuk berprestasi lebih baik.

Menurut Primanto Nugroho (Prabandari, 2006) bahwa duduk
perkara minat baca rendah bukan pada kalkulasi tinggi atau rendahnya.
Minat baca rendah, karena daya serap bacaan menjadi suatu yang berguna
di masyarakat kita masih rendah, hal tersebut disebabkan waktu yang
mereka miliki untuk membaca sangat sedikit, dan sebagian besar
waktunya untuk bekerja atau kegiatan yang lainnya.

Human Development Report tahun 2008/2009 yang dikeluarkan
UNDP, menyatakan minat membaca masyarakat di Indonesia berada pada
peringkat 96 dari negara di seluruh dunia. Kondisi ini sejajar dengan
Bharain, Malta dan Suriname. Di Asia Tenggara, hanya ada dua Negara di

bawah Indonesia, yaitu Kamboja dan Laos. Kondisi ini diperparah dengan



minimnya buku yang terbit. Berdasarkan data yang ada buku yang
diterbitkan hanya sekitar 10 ribu judul. Jumlah ini sama juga dengan
Malaysia yang mempunyai jumlah penduduk hanya sekitar 26 juta atau
hanya sekitar 15 persen dari penduduk Indonesia (Tribunnews.com, 10
mei 2010). Hal ini juga diungkapkan oleh Sekertaris Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat Indroyono Soesilo bahwa tingkat minat baca
masyarakat Indonesia masih jauh ketinggalan dibanding negara lain seperti
Jepang yang mencapai 45 persen. “Sedangkan Singapura 55 persen,”
(Tempo.co, 12 Januari 2012).

Sebagian besar orang Indonesia belum sampai pada tahap
menjkadikan kegiatan membaca sebagai kebutuhan yang mendasar.
Padahal membaca sangat perlu. Dengan membaca seseorang dapat
memperluas wawasan dan pandangannya, dapat menambah dan
membentuk sikap hidup yang baik, sebagai hiburan serta menambah ilmu
pengetahuan (Kartika, 2004).

Selaras dengan geliat membaca mendapat tempat tersendiri dengan
adanya berbagai media massa menyerukan agar masyarakat Indonesia
menggalangkan kegiatan gemar membaca. Wigfield dan Guthrie
(Sandjaja, 2006) menyatakan bahwa tulisan di surat kabar dan tayangan
iklan layanan masyarakat di televisi pada intinya menyuarakan
keprihatinan terhadap minat membaca masyarakat Indonesia yang masih
rendah. Padahal masalah minat membaca merupakan persoalan yang

penting dalam dunia pendidikan. Anak yang memiliki minat membaca



tinggi akan berprestasi tinggi di sekolah, sebaliknya anak yang memiliki
minat membaca rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya.

Hampir tiap tahun para orangtua dan seluruh elemen masyarakat
diingatkan untuk menanamkan dan menumbuhkan minat membaca anak
melalui media massa. Kegiatan book fair yang tiap tahunnya diadakan
diberbagai kota di Indonesia juga menjadi salah satu ajang promosi
pentingnya belanja buku untuk menunjang minat baca pada masyarakat
Indonesia. Eky Handayani (Tribunnes.com, 10 Mei 2010) mengungkapkan
bahwa perkembangan teknologi multimedia di Indonesia memberikan
pengaruh minat membaca buku. Media TV, Radio, Internet dan Telepon
Selular untuk mengakses informasi dan hiburan, secara perlahan
menyingkirkan buku.

Sedangkan hasil wawancara di lapangan dengan siswi SMP N 16
Yogyakarta

“klo baca itu capek dan bikin males, lebih berat hape
sama TV-nya. Kan hape bisa smsan, facebookan ma

twitteran” (WL1, 15-20).

Hal ini senada dengan yang diutarakan oleh siswi lain SMP N 16

Yogyakarta

“Enggak....gak suka membaca buku aja...karena
terlalu panjang tulisannya dan bikin ngantuk” (WAL, 52-52).

Selain itu hasil wawancara dengan salah satu penjaga perpustakaan SMP
N 16 Yogyakarta mengatakan bahwa
“klo inisiatif pinjem buku sendiri dari anak-anak

malah jarang sekali. Kecuali klo anak-anak dapet tugas atau
hukuman dari guru buat cari buku, ya barulah mereka



datang ke perpustakaan. Lha wong sekedar baca di perpus
aja jarang kok mbak” (WN1, 8-13).

GRAFIK PEMINJAM DAN
PENGUNJUNG
PERPUSTAKAAN SMPN 16
YOGYAKARTA TH. PELAJARAN
2010/2011
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Data peminjam dan pengunjung perpustakaan SMP N 16
Yogyakarta tahun 2010/2011 menunjukkan angka tinggi setiap bulannya.
Akan tetapi hal ini tidak sesuai pada kenyataan dimana siswa-siswi dengan
sendirinya menpunyai inisiatif datang dan pinjam buku di perpustakaan.
Hal ini wujud dari pihak guru yang memberlakukan sebulan sekali belajar
di perpustakan dan adanya fasilitas komputer letaknya disebelah
perpustakaan, sehingga absensi masuk dalam data pengunjung. Seperti
yang diungkapkan penjaga perpustakaan SMP N 16 Yogyakarta.

“Gini mbak dani, itu kan di sebelah perpustakaan ada
fasilitas komputer yang bisa buat anak-anak internetan.



Internetan pun mereka gunakan buat facebookan ma twiteran
mbak. Ya pengennya ada fasilitas internetan untuk
menunjang pendidikan, tapi namanya anak-anak kadang
susah dikasih tau. Lha mereka klo ngunain fasilitas komputer
absennnya saya masukan data pengunjung. Sama ini mbak,
klo ada pelajaran bahasa Indonesia, IPA dan matematika
biasanya sama gurunya sebulan sekali diajak belajar
diperpustakaan. Kok sampe jumlah tinggi hingga ribuan itu
kan setiap kelas mulai kelas 1,2,3 baik kelas A sampe G
belajarnya dialihkan di perpustakaan. Lha untuk bahasa
inggris juga gitu, kan perlu pelajaran listening. Fasilitasnya
ada di perpustakaan mbak. Jadi ya itu yang membuat angka
pengujung tinggi. Padahal nek ora eneng kegiatan ngono
kuwi mau, ya perpustakaan sepi pengunjung. Yo kuwi wes
dadi kesepakatan bersama pengelola perpus, ben ngetok-
ngetoke okeh pengunjunge” (WN1, 50-69).

“Lha klo data peminjam itu dari buku wajib yang
anak-anak harus punya untuk kegiatan belajar mengajar,
jadi buku itu memang dibagikan untuk anak-anak. Bukan
inisiatif pinjem buku sendiri, klo kayak gitu ceritanya buku
sini pastinya agak longgar gak numpuk ato masih tertata
rapi di lemari buku seperti ini mbak” (WN1, 71-77).

Menurut Jahja (2006) bahwa minat membaca rendah karena,
pertama, sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat anak-anak
harus membaca buku, mencari informasi atau pengetahuan lebih dari yang
dikerjakan, seperti mengapresiasikan karya sastra. Kedua, budaya baca
memang belum pernah diwarisi nenek moyang kita terbiasa mendengar
dan belajar berbagai dongeng, kisah, adat-istiadat dan lain-lain, yang tidak
terbiasa mencapai pengetahuan melalui bacaan. Ketiga, sarana untuk
memperoleh bacaan, seperti perpustakaan atau taman bacaan masih
merupakan barang aneh dan langka, lebih lagi jika dikaitkan dengan

tingkat konsumsi masyarakat dalam membeli buku. Minimnya jumlah

buku yang dibeli oleh masyarakat dalam membeli buku, dan bahwa



membeli buku belum menjadi sebuah kebutuhan, selain jarang membeli
buku, berkunjung ke toko buku pun tidak banyak dilakukan oleh
masyarakat. Keempat, masalah sumber daya manusia dalam segala bidang
yang bersangkutan dengan membaca.

Menurut Racmananta (2002) bahwa dalam upaya meningkatkan
minat baca masyarakat merupakan tanggung jawab semua pihak mulai dari
diri pribadi, orang tua (keluarga), lingkungan sosial (LSM, Organisasi,
Pemuka Masyarakat, Pendidik) dan Pemerintah. Keempat komponen
tersebut saling bersinggungan satu sama lainnya yang tak dapat
dipisahkan.

Menurut Soelaeman (Wilodati, (tt)) bahwa masyarakat dan
kebudayaan tidaklah statis melainkan dinamis, lebih-lebih dalam
kehidupan modern sekarang ini. Keluarga yang mengambil bagian dalam
kehidupan masyarakat itu mendapatkan dan merasakan pengaruh dinamika
kehidupan masyarakat itu. Hal itu tampak jelas bila kita membandingkan
kehidupan keluarga dahulu dan sekarang. Pada masa itu, keluarga menjadi
sebuah sistem tunggal yang mempunyai peran besar termasuk penentu
semua keputusan yang menyangkut kepentingan para anggotanya. Anak-
anak mendapatkan pendidikan langsung dalam keluarga melalui
partisipasinya dalam kehidupan keluarga itu. Sekarang keadaan telah
berubah. Sejak ayah dan ibu meninggalkan rumah, maka sebagian fungsi
dan tugas di dalam keluarga mulai berubah. Para anggota keluarga lebih

longgar hubungannya dan tidak lagi begitu terikat dengan keluarganya.



Pada dasarnya anak dibesarkan dalam sebuah keluarga. Anak
memiliki keinginan-keinginan terlebih lagi keinginan berprestasi dan
orangtua menjadi pendorong semangat bagi anak. Orangtua mempunyai
peranan yang sangat penting dalam membina motivasi terhadap anaknya,
salah satunya dalam membina minat baca sejak dini. Sandjaja (2006)
mengemukakan bahwa minat membaca anak Sekolah Dasar masih rendah
dan belum ada cara efektif untuk meningkatkannya. Keterlibatan orangtua
diyakini dapat meningkatkan minat membaca anak.

Dukungan sosial adalah keberadaan, kepedulian, kesediaan dari
orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai, dan menyayangi
(Sarason dalam Khusnia, 2010). Peranan dukungan sosial orangtua sebagai
faktor sosial yang diperlukan oleh anak dalam berbagai aspek
perkembangan, seperti perkembangan fisiknya untuk mencapai prestasi
yang diinginkan melalui pembinaan sebagai upaya meningkatkan minat
baca. Memberikan dorongan bersifat material dalam penyediaan buku-
buku bacaan guna menunjang minat baca anak. Dimana kurangnya
ketersediaan bahan bacaan di rumah, seperti majalah, koran, kamus, buku
ilmu pengetahuan, dan sebagainya merupakan suatu dukungan
instrumental. Di lapangan mengenai dukungan sosial orangtua terhadap
minat baca kurang mendapat respon dari anak, dimana anak lebih suka
melihat televisi, permainan (sejenis game computer maupun play station),
serta bermain dengan teman sebaya. Anak diberikan kasih sayang dalam

menghadapi dan memecahkan masalah hidupnya. Diharapkan orangtua



mampu memberikan perhatian dan bantuan bagi tumbuhnya minat
membaca pada anak.

Dukungan sosial yang diperoleh anak remaja dari orangtua dan
teman sebaya menunjukkan bahwa dukungan berbentuk support,
perhatian, kasih sayang serta finansial yang mempunyai pengaruh pada
anak khususnya remaja. Dengan demikian akan memperkuat minat dalam
membaca. Hal ini diperkuat dengan pendapat K. Alison Clarke-Stewart
(Dagun, 2002) mengenai dukungan sosial orangtua terhadap tumbuh
kembang anak bahwa ayah dan ibu itu sama-sama membantu
perkembangan intelektual anak, namun caranya berbeda. Ayah lebih
cenderung pada pembinaan fisik, sedangkan ibu lebih melalui interaksi
bahasa dan pembinaan.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengungkap
hubungan dukungan sosial orangtua dengan minat baca pada siswa SMP N

16 Yogyakarta.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah
penelitian dirumuskan sebagai berikut :
Apakah ada hubungan dukungan sosial orangtua dan minat baca pada

siswa SMP N 16 Yogyakarta?

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial orangtua dan minat baca pada siswa SMP N 16

Yogyakarta.

B. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
kepada dunia ilmu psikologi, khususnya pada bidang psikologi
pendidikan dan sosial mengenai hubungan antara dukungan sosial
orangtua dengan minat baca pada remaja.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada elemen
masyarakat umum akan pentingnya dukungan sosial orangtua yang
merupakan salah satu faktor penting terbentuknya minat baca pada

remaja.
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C. Keaslian Penelitian

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai

dukungan sosial orangtua, antara lain sebagai berikut:

a.

Dukungan sosial orangtua yang dihubungkan dengan kepercayaan diri
remaja pada penyandang cacat fisik pada SLB — D YPAC Semarang
oleh Ashriati & Suprihatin pada tahun 2003 . Variabel bebas
penelitian ini dukungan sosial orangtua dan variabel tergantung
kepercayaan diri. Subjek penelitian ini remaja pada penyandang cacat
fisik pada SLB — D YPAC Semarang. Hasil matriks interkorelasi
adalah sebagai berikut: (a) ada hubungan yang sangat signifikan
antara dukungan sosial ayah dengan kepercayaan diri remaja
penyandang cacat fisik (rly-2 = 0,0450, r tabel 1% = 0,430, r > r1%).
Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh ayah, akan
semakin tinggi kepercayaan diri remaja penyandang cacat fisik; (b)
tidak ada hubungan antara dukungan sosial ibu dengan kepercayaan
diri remaja penyandang cacat fisik (ry2-1 = 0,166, r < r5%).

Penelitian Winarni pada tahun 2005 mengenai dukungan sosial
orangtua terhadap anak dalam belajar ditinjau dari tingkat pendidikan
orangtua. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan orangtua, dengan variabel tergantungnya dukungan sosial
orangtua. Subjek penelitian ini 148 siswa kelas dua pada SMA Negeri
Il Playen Gunung Kidul DIY. Hasil analisa korelasi product

momentnya ternyata signifikan. Ada hubungan positif antara tingkat
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pendidikan orangtua dengan kuatnya dukungan sosial terhadap
anaknya terutama masalah belajar.

Peran sense of humor dan dukungan sosial pada tingkat depresi
penderita dewasa pasca stroke oleh Hartanti pada tahun 2002.
Variabel bebas yang digunakan Sense of humor dan dukungan sosial,
sedangkan variabel tergantungnya adalah gangguan depresi. Subjek
penelitian ini (N=36) adalah para penderita pasca stroke yang pernah
rawat inap di RS “X” Surabaya, dan telah memenuhi kriteria yang
sudah ditentukan. Hasil matriks interkorelasi sebagai berikut: Tidak
ada hubungan antara tingkat kecerdasan dengan tingkat depresi, ada
hubungan negatif yang sangat signifikan anatar sense of humor
dengan tingkat depresi. ada hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan tingkat depresi.

Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Penganggur Melalui
Kelompok Dukungan Sosial oleh Afiatin & Andayani pada tahun
1998. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial dan
variabel tergantung kepercayaan diri. Subjek penelitian ini remaja
penganggur yang tinggal di Desa Tirtonadi, Mlati, Sleman, yang
mengalami rasa kurang percaya diri. Hasil menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan antara varians keduanya (F=2,445; p>0,05).

Stress pada ibu hamil ditinjau dari dukungan sosial suami dan
frekuensi pertemuan dengan suami oleh Suparmi & Goeritno pada

tahun 2009. Variabel bebas penelitian ini dukungan sosial suami dan
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frekuensi pertemuan dengan suami, sedangkan variabel tergantungnya
stress. Subjek penelitiannya adalah ibu hamil di kota Jawa Tengah dan
Yogyakarta dengan subjek penelitian 46 orang. Hasil menunjukkan
bahwa hipotesis pertama yang mengatakan “ada hubungan negatif
antara dukungan sosial suami dan stres ibu hamil” ditolak (r=0,298;
p<0,05). Sedangkan hipotesis kedua yang berbunyi “ada hubungan
negatif antara frekuensi pertemuan suami dan sres ibu hamil” juga
ditolak (r=-0,109; p>0,05).

f. Hubungan antara Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri Remaja
Tuna Netra oleh Khusnia & Rahayu pada tahun 2010. Variabel bebas
penelitian ini dukungan sosial dan variabel tergantung kepercayaan
diri. Subyek penelitian adalah para remaja penyandang cacat netra
yang berusia antara 12 sampai 21 tahun, yang berdomisili di Panti X,
berjumlah 40 orang, dari seluruh populasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa : Uji hipotesis dengan korelasi product moment
diperoleh hasil rxy = 0.553 > r tabel 0.312 dengan signifikansi 0.000.
Berarti hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dan kepercayaan diri pada remaja
tuna netra di Panti X, diterima.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai minat baca, antara lain
sebagai berikut:

a. Pengaruh keterlibatan orangtua terhadap minat membaca anak ditinjau

dari pendekatan stres lingkungan oleh Sandjaja pada tahun 2006.
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Metode penelitian kualitatif dengan subjek penelitian anak-anak usia
3-12 tahun. Penelitian ini menunjukkkan bahwa pendekatan stres
lingkungan dapat digunakan untuk menolong memprediksi
bermacam-macam akibat yang ditimbulkan oleh kerusakan
lingkungan fisik, sosial maupun psikologis. Namun perlu dicermati
bahwa pendekatan stres lingkungan secara tunggal sering
menimbulkan kekaburan dalam mengidentifikasi stressor. Model stres
lingkungan juga sering sulit secara pasti memprediksikan strategi
koping yang akan digunakan oleh keluarga untuk menghadapi
stressor, sebab antara satu keluarga dengan keluarga lain mungkin
berbeda walaupun tinggal dalam lingkungan dan kondisi sosial
ekonomi sama. Ketergantungan pada konteks keluarga dan adanya
perbedaan individual masih merupakan suatu tantangan psikologi
lingkungan.

Penguatan membaca, fasilitas lingkungan sekolah dan keterampilan
dasar membaca bahasa Indonesia serta minat baca murid oleh Ginting,
Vera pada tahun 2005. Variabel bebas penelitian ini adalah
penguatan membaca, fasilitas lingkungan sekolah dan keterampilan
dasar membaca bahasa Indonesia, sedangkan variabel tergantungnya
minat membaca. Subjek penelitian anak-anak di Sekolah Dasar
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (Kotamadya Jakarta Pusat). Hasil
penelitian ini sebagai berikut: Pertama, terdapat hubungan positif yang

signifikan antara penguatan membaca dengan minat baca. Kedua,
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terdapat hubungan positif yang signifikan anatara fasilitas lingkungan
sekolah dengan minat baca. Ketiga, terdapat hubungan positif, tetapi
tidak signifikan antara ketrampilan dasar membaca bahasa Indonesia
dengan minat baca.

Perbedaan hasil belajar membaca antara siswa laki-laki dan
perempuan yang diajar membaca dengan teknik skimming oleh Drs.
Sugiarto, MA. Pada tahun 2002. Variabel bebas penelitian ini adalah
hasil belajar membaca dan variabel tergantung teknik skimming.
Subjek penelitian ini dilakukan di SLTP Muhammadiyah 31
Rawamangun Jakarta Timur pada Cawu | tahun ajaran 2001-2002
dengan populasi semua siswa dan sampelnya siswa tingkat Il
sebanyak 34 orang yang diambil dengan teknik acak bertujuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata membaca siswa
perempuan sebesar 92.12 adalah secara signifikan lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata membaca siswa laki-laki sebesar 91,53.

Minat membaca pada mahasiswa (Studi Deskriptif pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi UNDIP Semester 1) oleh Siswati pada tahun 2010.
Metode penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif dengan
melibatkan mahasiswa semester 1 sebanyak 92 orang. Sebagian besar
partisipan mempunyai kebiasaan membaca yang lebih didominasi
jenis bacaan novel. Kebiasaan bermain game online dan melihat TV
mampu menghalangi minat membaca mahasiswa. Tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui proses terjadi minat membaca, lama
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membaca dan jenis bacaan dipilih, manfaat membaca dan cara
mahasiswa mengekspresikan minat membacanya. Ditunjukkan dengan
jawaban suka meliputi 75 % jawaban, dan hobi sebesar 52.2 %.

Peran perpustakaan dan penulis dalam peningkatan minat baca
masyarakat oleh Lasa Hs. Penelitian pada tahun 2009 dengan metode
penelitian kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kondisi
minat baca dan minat tulis masyarakat kita belum sejajar dengan
bangsa lain. Kondisi ini akan menghambat tercapainya masyarakat
pembelajar/learning society. Padahal terwujudnya masyarakat
pembelajar merupakan syarat utama untuk menuju masyarakat yang
maju. Untuk itu, perpustakaan sebagai lembaga informasi memiliki
tugas untuk berperan serta aktif dalam upaya “membacakan”
masyarakat dan memasyarakatkan minat baca. Untuk itu perpustakaan
perlu meningkatkan kuantitas dan kualitas layannya, meningkatkan
sarana prasarana dan fasilitas, dan lainnya. Penulis sebagai pencipta
informasi  memiliki keberanian dan kreativitas tinggi telah
menciptakan informasi, melahirkan teori, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Hasil karya mereka merupakan sumbangsih kepada
masyarakat dan ini merupakan upaya meningkatkan minat informasi

dan minat ilmu pengetahuan masyarakat.
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Kesimpulan :

1. Perbedaan dari segi topik

Penelitian-penelitian sebelumnya mengetengahkan dukungan sosial
dalam lingkup sosial menghubungkan dengan variabel kepercayaan diri,
tingkat pendidikan orangtua, gangguan depresi, dan stress, sedangkan
dalam penelitian  ini dukungan sosial lebih kepada orangtua yang
dihubungkan dengan minat baca pada anak. Minat baca pada penelitian
sebelumnya lebih ditinjau dari pendekatan lingkungan sedangkan pada
penelitian ini diutamakan dari diri anak.

2. Perbedaan dari segi teori

Penelitian sebelumnya mengenai dukungan sosial lebih banyak yang
menggunakan teori dukungan sosial dari Gottlieb, B.H. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan teori dukungan sosial dari Johnson dan
Johnson.

Teori mengenai minat baca pada penelitian sebelumnya menggunakan
teori Juel, C. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori minat dari
Hurlock.

3. Perbedaan dari segi subjek

Penelitian ini meneliti tentang dukungan sosial orangtua dalam
memberikan perhatian pada anak SMP yang dalam usia perkembangannya
sudah menginjak remaja mengenai minat baca. Sedangkan pada beberapa
penelitian sebelumnya subjek lebih sering pada anak dengan usia sekolah

SD.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan
sosial orangtua dengan minat baca. Hasil analisis data diperoleh korelasi (r)
sebesar 0,530 dan peluang kesalahan (p<0,05) yang berarti bahwa ada
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan minat baca
pada siswa-siswi SMP N 16 Yogyakarta. Hal ini menujukkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian diterima, yaitu ada hubungan positif antara
dukungan sosial orangtua dan minat baca pada siswa SMP N 16 Yogyakarta.
Semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka semakin tinggi minat baca
pada siswa SMP N 16 Yogyakarta.

Sumbangan efektif menujukkan bahwa dukungan sosial orangtua
memberikan sumbangan sebesar 28% terhadap minat baca siswa SMP N 16
Yogyakarta. Sedangkan 72% dipengaruhi oleh faktor lain, antara lain faktor
personal (usia, jenis kelamin, intelegensi, kemampuan membaca, sikap,
kebutuhan psikologis) dan faktor institusional (ketersediaan jumlah buku-
buku bacaan dan jenis bukunya, status sosial ekonomi orang tua, latar

belakang etnis, guru dan teman sebaya anak).



66

B. Saran

Dari hasil penelitian, pembehasan dan kesimpulan yang telah diuraikan

sebelumnya maka saran-saran yang diajukan adalah:

1. Bagi Para Orangtua

Bagi para orangtua yang sangat berperan dalam usaha meningkatkan minat
baca pada anak menjadi generasi yang lebih baik untuk lebih dapat memberikan
dukungan sosial dengan keberadaan, kepedulian, kesediaan serta dibutuhkan
keterlibatan orangtua kepada anak. Orangtua mampu menjadi contoh dalam
upaya peningkatan minat membaca serta dapat meluangkan waktu untuk kegiatan

membaca bersama anak.

2. Bagi Para Siswa
Bagi para siswa-siswi bahwa minat baca memegang peranan penting dalam
menunjang prestasi dalam belajar dan menambah wawasan yang lebih luas. Oleh
karena itu sangat disarankan kepada siswa-siswi untuk terus meningkatkan minat
baca pada diri sendiri dan lingkungannya. Guna membangun generasi yang lebih

baik dan maju.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti minat baca hendaknya
dilakukan kajian lebih mendalam tentang variabel yang mempengaruhinya.

Diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi
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minat baca siswa-siswi, seperti pola asuh orangtua, sistem pengajaran disekolah,
dan status sosial ekonomi keluarga. Mengkaji lebih dalam mengenai tinjauan
pustaka terkait aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian, serta

memperhatikan dalam menggunakan sampel penelitian.
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VERBATIM WAWANCARA |

Interviewee : Nasirun

Profesi : Penjaga Perpustakaan SMP N 16 Yogyakarta

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2012

Waktu Wawancara : Pagi hari

Jam :10:00

Lokasi Wawancara : Perpuustakaan SMP N 16 Yogyakarta

Wawancara ke- 01

Tujuan Wawancara : Menggali data dan informasi

Jenis Wawancara : Tidak Terstruktur
KODE : WN1
NO CATATAN WAWANCARA ANALISIS GEJALA

1 Assalamu’alakum

2 Walaikumsalam
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

Baru sibuk ya Pak?

lya mbak, ini lagi noto-noto buku pelajaran anak-
anak (sambil memilah-milah buku dan menata.
Emangnya banyak yang pinjem buku ya Pak?

Klo buku wajib dari sekolahan ya anak-anak harus
bawa mbak, klo inisiatif pinjem buku sendiri dari
anak-anak malah jarang sekali. Kecuali klo anak-
anak dapet tugas atau hukuman dari guru buat cari
buku, ya barulah mereka datang ke perpustakaan.
Lha wong sekedar baca di perpus aja jarang kok
mbak.

Kok bapak tahu mereka dapet hukuman Pak?

Lha wong anak-anak sing sambat neng aku we
mbak.

Hehehehe...o ngono tho Pak?

lyae, malah nek entuk hukuman wae lagi sregep
menyang perpus, njuk binggung nggoleki buku sing
cocok karo tugase. Malah peneran nek gurune
ngenehi hukuman malah anak-anak dadi sregep
moco. Nek ra moco njuk pinter ko ngendi? Mengko-

mengko yen arep ujian kesusahan to?

Gejala siswa-siswi
kurang memiliki minat

baca.
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25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

Injih, nggih Pak?

Lha ngono tho? Padahal mbiyen aku pas sekolah we
nduwe buku senenge tenan. Mergane ndisik larang
mbak, aku yo ra mampu-mampu banget. Nangging
anak saiki we wes difasilitasi njuk males-malesan
nggunake. Malah kuwi komputere sing sering
digunake kanggo facebookan (dengan menunjukkan
tangan kea rah fasilitas computer di sebelah kiri
ruang jaga perpustakaan). Tak kiro wong tuane yo
okeh sing ngetokne anak-anake kok mbak. Moco opo
ora opo anakku, njuk sinau opo ora. Lha piye coba
ngeneki yen anak-anake dijilihe buku soko sekolahan
baline wes ra karuan rupane. Opo yo ra tau
digatekne karo wong tuone. Nek ndisik wayahe sinau
wong tuo ku sregep anggone ngatekne. Nek saiki yo
mbuh, opo njuk wong tuone podho sibuk kabeh yo.
Mungkin kali Pak, emangnya anak-anak jarang
meluangkan waktu istirahat buat ke perpustakaan po
Pak?

Yo wayah istirahat ngeneki anak-anak podo neng

kantin, nek ora yo podo gojekan neng ngarep kelas.
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45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

Istirahate pinten menit to Pak?

15 menit mbak

Ooo0 15 menit to Pak. Pak, kok saya lihat di data
peminjam dan pengunjung perpustakaan jumlah
setiap bulannya tinggi?

Gini mbak dani, itu kan di sebelah perpustakaan ada
fasilitas komputer yang bisa buat anak-anak
internetan. Internetan pun mereka gunakan buat
facebookan ma twiteran mbak. Ya pengennya ada
fasilitas internetan untuk menunjang pendidikan,
tapi namanya anak-anak kadang susah dikasih tau.
Lha mereka klo ngunain fasilitas komputer
absennnya saya masukan data pengunjung. Sama ini
mbak, klo ada pelajaran bahasa Indonesia, IPA dan
matematika biasanya sama gurunya sebulan sekali
diajak belajar diperpustakaan. Kok sampe jumlah
tinggi hingga ribuan itu kan setiap kelas mulai kelas
1,2,3 baik kelas A sampe G belajarnya dialihkan di
perpustakaan. Lha untuk bahasa inggris juga gitu,
kan perlu pelajaran listening. Fasilitasnya ada di

perpustakaan mbak. Jadi ya itu yang membuat angka

77




66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

pengujung tinggi. Padahal nek ora eneng kegiatan
ngono kuwi mau, ya perpustakaan sepi pengunjung.
Yo kuwi wes dadi kesepakatan bersama pengelola
perpus, ben ngetok-ngetoke okeh pengunjunge.

Klo data peminjam Pak?

Lha klo data peminjam itu dari buku wajib yang
anak-anak harus punya untuk kegiatan belajar
mengajar, jadi buku itu memang dibagikan untuk
anak-anak. Bukan inisiatif pinjem buku sendiri, klo
kayak gitu ceritanya buku sini pastinya agak longgar
gak numpuk ato masih tertata rapi di lemari buku
seperti ini mbak.

Oalah mekaten to pak?

Yo ngono kuwi mbak.

Ooo nggih pun pak, matur suwun sampun kulo
ganggu

Yo ora lah mbak.

kulo pamit rumiyin pak, badhe nemoni Pak Bintara.
Oh yo mbak, kapan-kapan mrene meneh.

Inggih Pak, Assalamu’alaikum

Walaikumsalam
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VERBATIM WAWANCARA I

Interviewee . Anggie

Profesi - Siswi kelas 2 SMP N 16 Yogyakarta

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2012

Waktu Wawancara : Siang hari

Jam

1 11:31

Lokasi Wawancara : Taman depan SMP N 16 Yogyakarta

Wawancara ke- 01

Tujuan Wawancara : Menggali data dan informasi

Jenis Wawancara : Tidak Terstruktur

KODE : WAl

NO

CATATAN WAWANCARA

ANALISIS GEJALA

Assalamu’alakum

Walaikumsalam
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Ada waktu luang gak?

lya mbak, ada apa?

Mau ngobrol-ngobrol bentar bisa?

Bisa mbak

Namanya siapa nich?

Anggie

Kelas berapa?

Dua

Suka membaca gak?

Ya...iya, kadang-kadang (dengan tersipu malu)
Kaadang-kadang?

Kalo lagi mau baca ya baca

Kalo lagi mau baca ya baca?

He’e (sambil mengerakkan kepala ke kanan dan
tersipu malu)

Emang klo bacaan yang disenengi apa?

Jenis Novel, komik gitu...

Ooo klo gak novel komik gitu

Kok gak buku pelajaran klo gak apa majalah ato
Koran gitu?

Hemmm gak suka Koran...
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Gak suka Koran? Kurang tertarik?

Kurang tertarik (sambil mangut-mangut)

Karena apa?

Bannyyak sekali tulisannnya (dengan nada manja)
Ooo0 buku yang banyak tulisannya gak mau?

Gak mau

Oo00 jarang baca buku juga dong ceritanya?

Yaiya

Biasanya lebih suka dimana? Umpamanya klo
pengen baca?

Dikamar

Hemmm dikamar?

lya

Punya perpustakaan ya dirumah?

Enggakkk...

Kamu kan lagi sekolah nich, lho kenapa gak suka
membaca alasannya?

lya gak suka

Ngomong-ngomong dapet juara gak?

Juara apa?

Juara kelas?
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64

65

lya dapet, hemmm tapi naik turun

Hemmm oya kendalanya kamu untuk membaca apa
saja?

Lama-lama ngantuk

Bikin ngantuk? Selain itu?

dan bikin blawur juga

Blawur kenapa? Minus ya?

Enggak....gak suka membaca buku aja...karena
terlalu panjang tulisannya dan bikin ngantuk

Trus orangtua sering nyaranin untuk membaca ?

lya nyaranin

Disediain perpustakaan?

Gak, tapi di deket rumah ada

Ooo dideket rumah ada, tapi jarang kesana?

lya, klo gak ada temenya gak mau kesana

Lha dapet informasi dari mana klo kamu jarang
membaca?

Hehehe yaaaa dari temen

Oooo0 gitu...oh ya biasanya dikasih duit tersendiri
sama orang tua buat beli buku ato apa gitu?

lya dikasih uang tapi gak musti beli buku

Gejala kurang memilki

minat baca
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Iha trus?

buat beli apa.... Gitu (sambil mikir)

buat jajan?

lya

Selain jajan

Tapi...buat keperluan lain (Sambil miki)

buat keperluan lain? Buat keperluan sama temen-
temen?

He’e...buat garap tugas juga

Oh ya Klo main atau hangout ma temen-temen
dimana? Yang paling disenengi dimana?

Diwarnet hehehe

Kenapa diwarnet

Bisa facebookan

0o000...selain itu kenapa suka diwarnet

Ya enak aja

Lha biasanya di warnet

Emang suka disana enak suasananya

Emang klo diwarnet sama temen-temen berapa
aorang?

3,4 orang
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88

89

90

91

92

93

0o00.... 3 ato 4 orang, 1 box buat?

2 orang, 2 orang tapi cari kan ada internet yang

tempatnya luas sama yang lesehan
0o00.... lebih enak yang lesehan?
Ya...

Ok, makasih ya

lya mbak
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI

Petunjuk Pengisian Skala
Adik-adik yang kami sayangi.

Salam sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa dalam lindungan
Allah SWT, Aamiin. Pada kesempatan ini kami hendak memohon kerjasama adik
untuk membantu kami dalam rangka penelitian yang kami lakukan untuk mengisi
skala yang telah kami sediakan.

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan masalah
Adik sehari-hari. Adik diminta untuk memilih salah satu dari empat alternatif
jawaban, dengan cara memberikan tanda (V) jika :

SS : Adik Sangat Setuju dengan pernyatan tersebut.

S : Adik Setuju dengan pernyataan tersebut.

TS : Adik Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS : Adik Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Skala ini bukanlah tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban
adalah benar, asalkan benar-benar sesuai dengan keadaan/kenyataan Adik.
Kerahasiaan identitas dan jawaban Adik dijamin penuh oleh Etika Akademik Peneliti.

Mohon jangan membuat coretan apapun pada skala ini. Atas perhatian dan
partisipasi Adik, kami mengucapkan terima kasih. Semoga amal baik Adik mendapat
balasan dari Allah SWT, Aamiin.

Hormat Saya,

Dani Wilastri



Identitas
Nama

Tanggal lahir :
Jenis kelamin :
Kelas

SKALA

Pilihan jawaban

Pernyataan Sangat

Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. Dengan membaca saya
akan mengetahui SS
banyak hal

TS

STS

2. Negara akan maju jika
rakyatnya gemar SS
membaca

TS

STS

3. Saya menginginkan
kegiatan membaca SS
setiap hari

TS

STS

4. Saya merasa gembira
jika melihat buku di SS
toko atau perpustakaan

TS

STS

5. Saya tidak
mendapatkan sesuatu SS
hal jika membaca

TS

STS

6. Saya merasa kurang
mendapatkan manfaat SS
dari kegiatan membaca

TS

STS

7. Saya enggan
menginginkan kegiatan SS
membaca setiap hari

TS

STS

8. Tidak ada rasa senang
sedikitpun jika melihat SS
buku di toko atau

TS

STS




perpustakaan

. Dengan membaca saya

lebih mudah
memahami sesuatu

SS

TS

STS

10.

Saya merasa lebih
paham jika membaca

SS

TS

STS

11.

Saya membuat waktu
khusus untuk kegiatan
membaca

SS

TS

STS

12.

Saya merasa nyaman
jika dapat membaca

SS

TS

STS

13.

Membaca adalah
kegiatan yang
membosankan

SS

TS

STS

14.

Membaca terkadang
membuat saya tidak
paham

SS

TS

STS

15.

Saya tidak ada waktu
khusus untuk kegiatan
membaca

SS

TS

STS

16.

Saya merasa tidak
bermasalah jika saya
tidak membaca

SS

TS

STS

17.

Bagi saya membaca
merupakan kegiatan
positif

SS

TS

STS

18.

Membaca membuka
wawasan keilmuan
saya

SS

TS

STS

19.

Rasanya ada sesuatu
yang kurang jika sehari
tidak membaca

SS

TS

STS

20.

Dengan banyak
membaca hidup saya
terasa lebih bermakna

SS

TS

STS

21

. Membaca dapat

menyebabkan mata
rusak atau sakit

SS

TS

STS

22.

Saya kurang
mendapatkan

SS

TS

STS




pengetahuan dengan
membaca

23.

Saya tetap senang
walau sehari tidak
membaca

SS

TS

STS

24.

Saya merasa terbebani
jika mendapat tugas
dari guru yang
mengharuskan saya
banyak membaca

SS

TS

STS

25.

Membaca dapat
menambah
kepercayaan diri saya

SS

TS

STS

26.

Saya terdorong
membaca setiap
harinya

SS

TS

STS

27.

Saya senang dengan
kegiatan membaca

SS

TS

STS

28.

Saya merasa lega jika
dapat membaca

SS

TS

STS

29.

Saya kurang yakin
membaca dapat
memperluas
pertemanan

SS

TS

STS

30.

Saya kurang suka
membaca secara rutin

SS

TS

STS

31.

Saya tidak terlalu
senang jika ada
kegiatan membaca

SS

TS

STS

32.

Saya merasa lega jika
tidak ada PR yang
menuntut saya
membaca

SS

TS

STS

33.

Saya bisa berprestasi
apabila saya membaca

SS

TS

STS

34.

Saya lebih memilih
kegiatan membaca
daripada bermain

SS

TS

STS

35.

Saya merasa semangat
jika ada buku-buku
bacaan

SS

TS

STS




36. Membaca memberikan
saya pengalaman yang
uar biasa

SS

TS

STS

37. Saya merasa kurang
tertarik dengan
kegiatan membaca

SS

TS

STS

38. Saya lebih memilih
bermain daripada
membaca

SS

TS

STS

39. Saya tidak bersemangat
jika ada buku-buku
bacaan

SS

TS

STS

40. Menurut saya
membaca tidak
memberikan
pengalaman apa-apa

SS

TS

STS
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Petunjuk Pengisian Skala
Adik-adik yang kami sayangi.

Salam sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa dalam lindungan
Allah SWT, Aamiin. Pada kesempatan ini kami hendak memohon kerjasama adik
untuk membantu kami dalam rangka penelitian yang kami lakukan untuk mengisi
skala yang telah kami sediakan.

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan masalah
Adik sehari-hari. Adik diminta untuk memilih salah satu dari empat alternatif
jawaban, dengan cara memberikan tanda (V) jika :

SS : Adik Sangat Setuju dengan pernyatan tersebut.

S : Adik Setuju dengan pernyataan tersebut.

TS : Adik Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS : Adik Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Skala ini bukanlah tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban
adalah benar, asalkan benar-benar sesuai dengan keadaan/kenyataan Adik.
Kerahasiaan identitas dan jawaban Adik dijamin penuh oleh Etika Akademik Peneliti.

Mohon jangan membuat coretan apapun pada skala ini. Atas perhatian dan
partisipasi Adik, kami mengucapkan terima kasih. Semoga amal baik Adik mendapat
balasan dari Allah SWT, Aamiin.

Hormat Saya,

Dani Wilastri



Identitas
Nama

Tanggal lahir :
Jenis kelamin :

Kelas

SKALA I

Pernyataan

Pilihan jawaban

Sangat
Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya merasa dekat
dengan orang tua

SS

S TS

STS

. Orang tua memberikan
kesempatan waktu
untuk saya
melaksanakan berbagai
aktivitas

SS

STS

Saya merasa kurang
dekat dengan orang tua

SS

STS

. Orang tua banyak
memberikan tugas
dirumah sehingga tak
ada waktu bagi saya
untuk beraktivitas di
luar rumah

SS

STS

Saya merasa lebih
nyaman curhat pada
orang tua daripada
orang lain

SS

STS

. Orang tua memberikan
waktu luang untuk
berkumpul bersama
keluarga

SS

STS

Saya lebih memilih
curhat dengan teman

SS

STS




daripada dengan orang
tua

Orang tua sibuk bekerja
sehingga jarang
meluangkan waktu
untuk keluarga

SS

TS

STS

Orang tua sering
merangkul saya ketika
kumpul bersama

SS

TS

STS

10.

Orang tua mengatur
kenyamanan
dilingkungan keluarga

SS

TS

STS

11.

Selama berjalan orang
tua tidak pernah
mengandeng tangan
saya

SS

TS

STS

12.

Orang tua tidak
memberikan
kenyamanan di dalam
rumah

SS

TS

STS

13.

Apa yang yang
disampaikan orang tua
membuat hati saya
tentram

SS

TS

STS

14.

Dirumah orang tua
membuat jadwal jam
buat belajar

SS

TS

STS

15.

Pengertian yang
diberikan orang tua
membuat saya menjadi
binggung

SS

TS

STS

16.

Orang tua tidak pernah
menentukan jam belajar

SS

TS

STS

17.

Orang tua sering
menanyakan
perkembangan study
saya

SS

TS

STS

18.

Orang tua memberikan
nasehat yang baik
untuk masa depanku

SS

TS

STS

19.

Orang tua jarang
membicarakan masalah

SS

TS

STS




yang saya hadapi

20.

Orang tua jarang
memberikan nasehat
yang baik untuk masa
depanku

SS

TS

STS

21.

Orang tua membantu
saya dalam
menyelesaikan
pekerjaan yang harus
saya kerjakan

SS

TS

STS

22.

Nasehat yang diberikan
orang tua membantuku
dalam menyelesaikan
masalah

SS

TS

STS

23.

Orang tua acuh tak
acuh terhadap tugas
yang harus saya
kerjakan

SS

TS

STS

24.

Orang tua tetap diam
saja ketika saya berbuat
kesalahan

SS

TS

STS

25.

Orang tua memahami
permasalahan hidup
saya

SS

TS

STS

26.

Orang tua mengarahkan
saya untuk menyaring
berita-berita
dilingkungan sekitar

SS

TS

STS

27.

Orang tua tidak
memahami
permasalahan hidup
saya

SS

TS

STS

28.

Orang tua jarang
mengarahkan untuk
menyaring berita-berita
yang saya terima

SS

TS

STS

29.

Orang tua terlihat sedih
jika saya sakit

SS

TS

STS

30.

Penjelasan orang tua
sangat berarti bagi saya
dalam menghadapi
masalah

SS

TS

STS




31.

Orang tua tidak pernah
mengerti jika saya
kecapekan setelah
aktivitas sekolah

SS

TS

STS

32.

Orang tua tidak
membimbingku dengan
masalah yang aku
hadapi

SS

TS

STS

33.

Orang tua selalu
menyediakan buku-
buku sekolah yang saya
butuhkan

SS

TS

STS

34.

Informasi yang
diberikan orang tua
membuat saya semakin
paham dan jelas

SS

TS

STS

35.

Orang tua tidak
menyediakan tas dan
sepatu sekolah yang
saya butuhkan

SS

TS

STS

36.

Informasi yang
diberikan orang tua
membinggungkan saya

SS

TS

STS

37.

Tanpa saya minta orang
tua sering membelikan
peralatan sekolah yang
saya butuhkan

SS

TS

STS

38.

Orang tua mencarikan
informasi atas masalah
yang saya hadapi

SS

TS

STS

39.

Orang tua tidak mau
tahu jika saya
membutuhkan sepatu
untuk kegiatan olahraga
di sekolah

SS

TS

STS

40.

Orang tua tidak pernah
mencarikan informasi
atas masalah yang saya
hadapi

SS

TS

STS

41.

Orang tua mengantar
saya setiap berangkat
sekolah

SS

TS

STS
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42.

Orang tua selalu
memberikan hadiah dan
pujian atas usaha saya

SS

TS

STS

43.

Orang tua tidak ada
waktu mengantar saya
ke sekolah

SS

TS

STS

44.

Orang tua tidak pernah
memberikan hadiah

SS

TS

STS

45.

Orang tua membantu
dalam setiap masalah
yang saya hadapi

SS

TS

STS

46.

Orang tua dapat
menerima usaha saya
untuk dapat mengatasi
masalah saya

SS

TS

STS

47.

Orang tua tidak pernah
membantu setiap
permasalahan yang
saya hadapi

SS

TS

STS

48

. Gagasan dan ide saya

tidak pernah dihargai
oleh orang tua

SS

TS

STS

49.

Orang tua selalu
memberikan uang
untuk memenuhi
kebutuhan saya

SS

TS

STS

50.

Orang tua sering
memberikan komentar
positif

SS

TS

STS

51.

Saya tidak diberi uang
untuk memenuhi
kebutuhan

SS

TS

STS

52.

Orang tua seringkali
memberikan komentar
negatif

SS

TS

STS

53.

Orang tua senantiasa
mengabulkan
permintaan jika saya
butuh uang untuk
kegiatan sekolah

SS

TS

STS

54.

Orang tua memberikan
pyjian ketika saya

SS

TS

STS
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mendapat nilai baik

55.

Orang tua merasa
keberatan
mengeluarkan dana
untuk biaya les saya

SS

TS

STS

56.

Walaupun saya sudah
berusaha dengan
maksimal, orang tua
tetap saja menganggap
saya tidak bersungguh-
sungguh dalam belajar

SS

TS

STS

57.

Orang tua membantuku
dalam  melaksanakan
berbagai aktivitas

SS

TS

STS

58.

Orang tua
mencontohkan orang-
orang disekitar yang
perlu dicontoh ataupun
tidak

SS

TS

STS

59.

Orang tua jarang
membantuku dalam
melaksanakan berbagai
aktivitas

SS

TS

STS

60.

Orang tua tidak pernah
menyampaikan orang-
orang di sekitar yang
pantas untuk dicontoh

SS

TS

STS

61.

Orang tua menyiapkan
bekal makan yang saya
bawa ke sekolah

SS

TS

STS

62.

Orang tua sering
bercerita tentang kisah-
kisah orang sukses
yang perlu dicontoh

SS

TS

STS

63.

Orang tua tidak pernah
menyiapkan sarapan
untuk saya setiap pergi
ke sekolah

SS

TS

STS

64.

Orang tua tidak
mempedulikan siapa
orang yang selama ini
saya idolakan

SS

TS

STS

12
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Petunjuk Pengisian Skala
Adik-adik yang kami sayangi.

Salam sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa dalam lindungan
Allah SWT, Aamiin. Pada kesempatan ini kami hendak memohon kerjasama adik
untuk membantu kami dalam rangka penelitian yang kami lakukan untuk mengisi
skala yang telah kami sediakan.

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan masalah
Adik sehari-hari. Adik diminta untuk memilih salah satu dari empat alternatif
jawaban, dengan cara memberikan tanda (V) jika :

SS : Adik Sangat Setuju dengan pernyatan tersebut.

S : Adik Setuju dengan pernyataan tersebut.

TS : Adik Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS : Adik Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Skala ini bukanlah tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban
adalah benar, asalkan benar-benar sesuai dengan keadaan/kenyataan Adik.
Kerahasiaan identitas dan jawaban Adik dijamin penuh oleh Etika Akademik Peneliti.

Mohon jangan membuat coretan apapun pada skala ini. Atas perhatian dan
partisipasi Adik, kami mengucapkan terima kasih. Semoga amal baik Adik mendapat
balasan dari Allah SWT, Aamiin.

Hormat Saya,

Dani Wilastri



Identitas
Nama

Tanggal lahir :
Jenis kelamin :

Kelas

SKALAI

Pilihan jawaban

Pernyataan Sangat

Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. Dengan membaca saya
akan mengetahui SS
banyak hal

TS

STS

2. Negara akan maju jika
rakyatnya gemar SS
membaca

TS

STS

3. Saya menginginkan
kegiatan membaca SS
setiap hari

TS

STS

4. Saya merasa gembira
jika melihat buku di SS
toko atau perpustakaan

TS

STS

5. Saya tidak
mendapatkan sesuatu SS
hal jika membaca

TS

STS

6. Saya merasa kurang
mendapatkan manfaat SS
dari kegiatan membaca

TS

STS

7. Sayaenggan
menginginkan kegiatan SS
membaca setiap hari

TS

STS

8. Tidak ada rasa senang
sedikitpun jika melihat
buku di toko atau
perpustakaan

SS

TS

STS




Dengan membaca saya
lebih mudah
memahami sesuatu

SS

TS

STS

10.

Saya merasa lebih
paham jika membaca

SS

TS

STS

11.

Saya membuat waktu
khusus untuk kegiatan
membaca

SS

TS

STS

12.

Saya merasa nyaman
jika dapat membaca

SS

TS

STS

13.

Membaca adalah
kegiatan yang
membosankan

SS

TS

STS

14.

Membaca terkadang
membuat saya tidak
paham

SS

TS

STS

15.

Saya tidak ada waktu
khusus untuk kegiatan
membaca

SS

TS

STS

16.

Saya merasa tidak
bermasalah jika saya
tidak membaca

SS

TS

STS

17.

Bagi saya membaca
merupakan kegiatan
positif

SS

TS

STS

18.

Membaca membuka
wawasan keilmuan
saya

SS

TS

STS

19.

Rasanya ada sesuatu
yang kurang jika sehari
tidak membaca

SS

TS

STS

20.

Dengan banyak
membaca hidup saya
terasa lebih bermakna

SS

TS

STS

21.

Membaca dapat
menyebabkan mata
rusak atau sakit

SS

TS

STS

22.

Saya kurang
mendapatkan
pengetahuan dengan
membaca

SS

TS

STS




23.

Saya tetap senang
walau sehari tidak
membaca

SS

TS

STS

24,

Saya merasa terbebani
jika mendapat tugas
dari guru yang
mengharuskan saya
banyak membaca

SS

TS

STS

25.

Membaca dapat
menambah
kepercayaan diri saya

SS

TS

STS

26.

Saya terdorong
membaca setiap
harinya

SS

TS

STS

27.

Saya senang dengan
kegiatan membaca

SS

TS

STS

28.

Saya merasa lega jika
dapat membaca

SS

TS

STS

29.

Saya kurang yakin
membaca dapat
memperluas
pertemanan

SS

TS

STS

30.

Saya kurang suka
membaca secara rutin

SS

TS

STS

31.

Saya tidak terlalu
senang jika ada
kegiatan membaca

SS

TS

STS

32.

Saya bisa berprestasi
apabila saya membaca

SS

TS

STS

33.

Saya lebih memilih
kegiatan membaca
daripada bermain

SS

TS

STS

34.

Saya merasa semangat
jika ada buku-buku
bacaan

SS

TS

STS

35.

Membaca memberikan
saya pengalaman yang
luar biasa

SS

TS

STS

36.

Saya merasa kurang
tertarik dengan
kegiatan membaca

SS

TS

STS




37. Saya lebih memilih
bermain daripada
membaca

SS

TS

STS

38. Saya tidak bersemangat
jika ada buku-buku
bacaan

SS

TS

STS

39. Menurut saya
membaca tidak
memberikan
pengalaman apa-apa

SS

TS

STS
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Petunjuk Pengisian Skala
Adik-adik yang kami sayangi.

Salam sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa dalam lindungan
Allah SWT, Aamiin. Pada kesempatan ini kami hendak memohon kerjasama adik
untuk membantu kami dalam rangka penelitian yang kami lakukan untuk mengisi
skala yang telah kami sediakan.

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan masalah
Adik sehari-hari. Adik diminta untuk memilih salah satu dari empat alternatif
jawaban, dengan cara memberikan tanda (V) jika :

SS : Adik Sangat Setuju dengan pernyatan tersebut.

S : Adik Setuju dengan pernyataan tersebut.

TS : Adik Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS : Adik Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

Skala ini bukanlah tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban
adalah benar, asalkan benar-benar sesuai dengan keadaan/kenyataan Adik.
Kerahasiaan identitas dan jawaban Adik dijamin penuh oleh Etika Akademik Peneliti.

Mohon jangan membuat coretan apapun pada skala ini. Atas perhatian dan
partisipasi Adik, kami mengucapkan terima kasih. Semoga amal baik Adik mendapat
balasan dari Allah SWT, Aamiin.

Hormat Saya,

Dani Wilastri



Identitas

Nama

Tanggal lahir :

Jenis kelamin :

Kelas

SKALAII

Pernyataan

Pilihan jawaban

Sangat
Setuju

Tidak

Setuju Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Orang tua memberikan
kesempatan waktu
untuk saya
melaksanakan berbagai
aktivitas

SS

STS

Saya merasa kurang
dekat dengan orang tua

SS

STS

Orang tua banyak
memberikan tugas
dirumah sehingga tak
ada waktu bagi saya
untuk beraktivitas di
luar rumah

SS

STS

Saya merasa lebih
nyaman curhat pada
orang tua daripada
orang lain

SS

STS

Orang tua memberikan
waktu luang untuk
berkumpul bersama
keluarga

SS

STS

Orang tua sibuk bekerja
sehingga jarang
meluangkan waktu
untuk keluarga

SS

STS

Orang tua sering

SS

STS




merangkul saya ketika
kumpul bersama

Orang tua mengatur
kenyamanan
dilingkungan keluarga

SS

TS

STS

Selama berjalan orang
tua tidak pernah
mengandeng tangan
saya

SS

TS

STS

10.

Orang tua tidak
memberikan
kenyamanan di dalam
rumah

SS

TS

STS

11.

Apa yang yang
disampaikan orang tua
membuat hati saya
tentram

SS

TS

STS

12.

Dirumah orang tua
membuat jadwal jam
buat belajar

SS

TS

STS

13.

Pengertian yang
diberikan orang tua
membuat saya menjadi
binggung

SS

TS

STS

14.

Orang tua tidak pernah
menentukan jam belajar

SS

TS

STS

15.

Orang tua sering
menanyakan
perkembangan study
saya

SS

TS

STS

16.

Orang tua memberikan
nasehat yang baik
untuk masa depanku

SS

TS

STS

17.

Orang tua jarang
membicarakan masalah
yang saya hadapi

SS

TS

STS

18.

Orang tua jarang
memberikan nasehat
yang baik untuk masa
depanku

SS

TS

STS

19.

Orang tua membantu
saya dalam

SS

TS

STS




menyelesaikan
pekerjaan yang harus
saya kerjakan

20.

Nasehat yang diberikan
orang tua membantuku
dalam menyelesaikan
masalah

SS

TS

STS

21.

Orang tua acuh tak
acuh terhadap tugas
yang harus saya
kerjakan

SS

TS

STS

22.

Orang tua tetap diam
saja ketika saya berbuat
kesalahan

SS

TS

STS

23.

Orang tua memahami
permasalahan hidup
saya

SS

TS

STS

24,

Orang tua mengarahkan
saya untuk menyaring
berita-berita
dilingkungan sekitar

SS

TS

STS

25.

Orang tua tidak
memahami
permasalahan hidup
saya

SS

TS

STS

26.

Orang tua jarang
mengarahkan untuk
menyaring berita-berita
yang saya terima

SS

TS

STS

217.

Orang tua terlihat sedih
jika saya sakit

SS

TS

STS

28.

Penjelasan orang tua
sangat berarti bagi saya
dalam menghadapi
masalah

SS

TS

STS

29.

Orang tua tidak pernah
mengerti jika saya
kecapekan setelah
aktivitas sekolah

SS

TS

STS

30.

Orang tua tidak
membimbingku dengan
masalah yang aku

SS

TS

STS
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hadapi

31.

Orang tua selalu
menyediakan buku-
buku sekolah yang saya
butuhkan

SS

TS

STS

32.

Informasi yang
diberikan orang tua
membuat saya semakin
paham dan jelas

SS

TS

STS

33.

Orang tua tidak
menyediakan tas dan
sepatu sekolah yang
saya butuhkan

SS

TS

STS

34.

Informasi yang
diberikan orang tua
membinggungkan saya

SS

TS

STS

35.

Tanpa saya minta orang
tua sering membelikan
peralatan sekolah yang
saya butuhkan

SS

TS

STS

36.

Orang tua mencarikan
informasi atas masalah
yang saya hadapi

SS

TS

STS

37.

Orang tua tidak mau
tahu jika saya
membutuhkan sepatu
untuk kegiatan olahraga
di sekolah

SS

TS

STS

38.

Orang tua tidak pernah
mencarikan informasi
atas masalah yang saya
hadapi

SS

TS

STS

39.

Orang tua selalu
memberikan hadiah dan
pujian atas usaha saya

SS

TS

STS

40.

Orang tua tidak ada
waktu mengantar saya
ke sekolah

SS

TS

STS

41.

Orang tua tidak pernah
memberikan hadiah

SS

TS

STS

42.

Orang tua membantu
dalam setiap masalah

SS

TS

STS
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yang saya hadapi

43.

Orang tua dapat
menerima usaha saya
untuk dapat mengatasi
masalah saya

SS

TS

STS

44,

Orang tua tidak pernah
membantu setiap
permasalahan yang
saya hadapi

SS

TS

STS

45,

Gagasan dan ide saya
tidak pernah dihargai
oleh orang tua

SS

TS

STS

46.

Orang tua selalu
memberikan uang
untuk memenuhi
kebutuhan saya

SS

TS

STS

471.

Orang tua sering
memberikan komentar
positif

SS

TS

STS

48.

Saya tidak diberi uang
untuk memenuhi
kebutuhan

SS

TS

STS

49,

Orang tua seringkali
memberikan komentar
negatif

SS

TS

STS

50.

Orang tua senantiasa
mengabulkan
permintaan jika saya
butuh uang untuk
kegiatan sekolah

SS

TS

STS

51.

Orang tua memberikan
pujian ketika saya
mendapat nilai baik

SS

TS

STS

52.

Orang tua merasa
keberatan
mengeluarkan dana
untuk biaya les saya

SS

TS

STS

53.

Walaupun saya sudah
berusaha dengan
maksimal, orang tua
tetap saja menganggap
saya tidak bersungguh-

SS

TS

STS
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sungguh dalam belajar

54.

Orang tua membantuku
dalam  melaksanakan
berbagai aktivitas

SS

TS

STS

55.

Orang tua jarang
membantuku dalam
melaksanakan berbagai
aktivitas

SS

TS

STS

56.

Orang tua tidak pernah
menyampaikan orang-
orang di sekitar yang

pantas untuk dicontoh

SS

TS

STS

S7.

Orang tua menyiapkan
bekal makan yang saya
bawa ke sekolah

SS

TS

STS

58.

Orang tua sering
bercerita tentang kisah-
kisah orang sukses
yang perlu dicontoh

SS

TS

STS

59.

Orang tua tidak pernah
menyiapkan sarapan
untuk saya setiap pergi
ke sekolah

SS

TS

STS

60.

Orang tua tidak
mempedulikan siapa
orang yang selama ini
saya idolakan

SS

TS

STS
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Jangan pernah lelah untuk bangun dari setiap jatuh.
Jangan pernah lelah untuk belajar dan menjadi lebih baik.
Mari menjadi bagian dalam perubahan menuju yang lebih baik.

Dani Wilastri
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